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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Hasil Pembuatan Cetakan Pelat DCP (Jig dan Dies) 

 
Gambar 1 Hasil pembuatan cetakan penekuk pelat DCP (jig dan dies) 

Lampiran 2 : Hasil Pembuatan Mesin Shot Peening  

 
Gambar 1 Hasil pembuatan mesin shot peening 
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Lampiran 3 : Proses Pembuatan Spesimen DCP SS AISI 316L 

 
Gambar 1 Proses pemotongan pelat SS AISI 316L menggunakan gerinda potong 

 
Gambar 2 Proses pengepasan dimensi pelat DCP SS AISI 316L dan proses 

pembuatan chamfer pada pelat SS AISI 316L menggunakan mesin frais 
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Gambar 3 Proses pengampelasan salah satu sisi permukaan pelat SS AISI 316L 

 
Gambar 4 Proses penekukan pelat SS AISI 316L dengan cetakan pelat DCP (jieg 

dan dies) menggunakan universal testing machine (UTM) 
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Gambar 5 Proses perlakuan shot peening pada spesimen DCP SS AISI 316L 

dengan variasi waktu perlakuan 8 10 dan 12 menit 

 
Gambar 6 Proses pembuatan lubang sekrup (drilling) pada spesimen DCP SS 

AISI 316L yang telah dishot peening 



125 

 

 

 

Lampiran 4 : Hasil Pengujian Kekasaran Permukaan 

 
Gambar 1 Nilai kekasaran permukaan spesimen DCP SS AISI 316L yang dishot 

peening selama 8 menit 

 
Gambar 2 Nilai kekasaran permukaan spesimen DCP SS AISI 316L yang dishot 

peening selama 10 menit 

 
Gambar 3 Nilai kekasaran permukaan spesimen DCP SS AISI 316L yang dishot 

peening selama 12 menit 
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Lampiran 5 : Hasil Pengujian Wettability  

 
Gambar 1 Nilai sudut kontak pada spesimen DCP SS AISI 316L yang telah dishot 

peening 
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Lampiran 6 : Hasil Pengujian Kekerasan 

 
Gambar 1 Nilai kekerasan spesimen DCP tanpa perlakuan (raw material) dan nilai 

kekerasan spesimen DCP yang telah dishot peening selama 8 10 dan 12 menit 
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Lampiran 7 : Hasil data pembendingan pelat DCP menggunakan universal 

testing machine (UTM) 
 

 

Tabel 1 Kode spesimen DCP SS AISI 316L untuk setiap variasi perlakuan shot 

peening 

Variasi Perlakuan 

Perlakuan Shot 

Peening 

Kode Spesimen 

8 Menit 

4D 

21D 

2D 

10 Menit 

19D 

17D 

7D 

12 Menit 

18D 

14D 

3D 
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Gambar 1 Data hasil pembendingan spesimen DCP SS AISI 3316L dengan 

kode spesimen 4D (Spesimen untuk perlakuan shot peening 8 menit) 
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Gambar 2 Data hasil pembendingan spesimen DCP SS AISI 3316L dengan 

kode spesimen 21D (Spesimen untuk perlakuan shot peening 8 menit) 
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Gambar 3 Data hasil pembendingan spesimen DCP SS AISI 3316L dengan 

kode spesimen 2D (Spesimen untuk perlakuan shot peening 8 menit) 
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Gambar 4 Data hasil pembendingan spesimen DCP SS AISI 3316L dengan 

kode spesimen 19D (Spesimen untuk perlakuan shot peening 10 menit) 
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Gambar 5 Data hasil pembendingan spesimen DCP SS AISI 3316L dengan 

kode spesimen 17D (Spesimen untuk perlakuan shot peening 10 menit) 
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Gambar 6 Data hasil pembendingan spesimen DCP SS AISI 3316L dengan 

kode spesimen 7D (Spesimen untuk perlakuan shot peening 10 menit) 
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Gambar 7 Data hasil pembendingan spesimen DCP SS AISI 3316L dengan 

kode spesimen 18D (Spesimen untuk perlakuan shot peening 12 menit) 



136 

 

 

 

 

Gambar 8 Data hasil pembendingan spesimen DCP SS AISI 3316L dengan 

kode spesimen 14D (Spesimen untuk perlakuan shot peening 12 menit) 
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Gambar 9 Data hasil pembendingan spesimen DCP SS AISI 3316L dengan 

kode spesimen 3D (Spesimen untuk perlakuan shot peening 12 menit) 
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Lampiran 8 : Detail Program Pembendingan pelat DCP SS AISI 316L 

 

Gambar 1 Contoh progam yang berjalan pada universal testing machine (UTM) 

saat proses penekukan atau pembendingan pelat SS AISI 316L menjadi pelat DCP 



139 

 

 

 

Lampiran 9 : Detail Kecepatan Pergerakan Spray Gun sepanjang 105 mm 

 

Gambar 1 Kecepatan pergerakan spray gun sepanjang spesimen DCP SS AISI 

316L (panjang 105 mm) dengan variasi perlakuan shot peening 8 10 dan 12 menit 
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Lampiran 10 : Desain Jieg Atau Bagian Bawah Cetakan Pelat DCP 
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Lampiran 11 : Desain Dies Atau Bagian Atas Cetakan Pelat DCP 
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Lampiran 12 : Desain Rangka Mesin Shot Peening 
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Lampiran 13 : Desain Specimen Holder 
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Lampiran 14 : Desain Pengarah Gerakan Spray Gun 

 


